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[. PENDAHULUAN

Kekurungan persedisan bahan panzkan yang mengakibatkan penduduak

setempat bDanyak wenderita Kurang ﬁakan, pada umumnya sering di-

jumpai di daerah-daerah yang termasuk katagori rawan. Daerah

rawan disini diartikan sebagai

1. Daerah yang sering tertimpa Dencana scbagai skibast kekeri-
ngan atau kebanjirun atau hama tikus

2. Daerah yang karens alamnya sangat tandus, tidak subur, pen-
duduknya rapat, sehingga Pahan pangan produksi setempat
tidak mencukupi kKebutuhan masyarakat.

Kekurangan bahan pangan itu &da vang hanya untuk sementara waktu,

misalnya ketika terjadi bencana kekurangan itu saja, dan ada vang

khronis terjadi setiap tahun berulang kali.

Berdasarkan pengaruh makanan terhadap status gizi dan Kesehatan
seseorang, masalah pangan dapair dikelompokkan ke dalam 3} aspek :

1. Aspek produksi

tr

Aspek pemasaran
J Aspek konsumsi.
Ketiga aspek di atas dengan faktor-faktor lain yang ditetapkan,

saling tergantung satu dengan yvang lainnya.



I,

Asla yang masih memungkin-

Pangan melaluij ekstensifikasi.

Tetapi untu
K daerah Jawa, Madurg dan Bali ekstensifikasij sudah

tidak muneki i i
2Kin dilakukan, bila ekstensifikasi dilakukan maka hutan

dan tangh .
tandus akan habijsg Semuanya. Sebaliknya maéih ada

sekitar 9 ]
juta ha tanah dj luar Jawa dan Madura dapat dibuka

unt i
UK pertanian barue, terutama untuk tanakam setahun

d Namun
emiki - 1
ikian tanah~-tanah tersebutr tidak subur, mudah tererosi dan
Trenda i
h Kandungan mineralnya. Padang rumput dan hutan di luar

1 i juta
Pulaw Jawa sekitar 4 juta ha dalam bepntuk belukar dan sekitar

12,8 3 .
Juta ha dalam bentuk ilalang. Jadj Ind@ﬂﬁSia mempunya i
: a1 area

yang luas yen .
g d&Pﬂt dlpakai untuk mengembangkan peternzkan di
masa dartang, untuk memproduksi makanan daging untuk konsumsi

domestik {ekspori) dan juga untuk energi tambahan bagi aktifias

pertanian.

fara yang potensial untuk mengatasi masalah pangan melalui peri-

kanan banyak sekali, sebab sekitar 70% dalam luas keseluruhan

Indonesia adaish lautan dan sekitarv 20% dari seluruh daratan

ditutupi oleh danau, sungai dan kolam. Diperkirakan seRitar §

iUtEE§Dn tkan ﬁ&pat dipaﬂeﬂ setiap tﬁhun dari persiran Indenesia,

i i i ti-
Tetapi- kapasitas penangkapan ikan masih di bawah kapasitas op

1.5 juta ton/ tahun. Ini adalah salah satu

mum, yaitu sekitar
i kan

jalan potensial untuk mengatasi masalah pangan, dengan menetap

.‘ baik mung-

kebijeksanaan pemakaian sumber alam yang murah dan sebai



kKin. Untuk melaksanakan kebijaksanasan pengepbangan pertanian
teknologi modern dapat digunakan, Kkhususnya untuk pengontrolan

air., cuaca dan pengolaha tanah.

Disamping usaha pengembangen pertanian , ada dua jalan lain untuk

mengikkan produksi pangan yaitu:

1. Intensifikast komoditi pangen dominan {beras, palawija,
holttikultura, peternakan, perikanan J[aut).

2. Mengembangkan tanaman dan hewan yang belum dikenal yang
dapat digunakan baik secara langsung maupun tidak i&ngsung

untuk makanan manusid.

Dalam usaha meningkatkan produksi pertanian, dikenal istilah

Panca Usahs tani yang menuntun intensifikasi pertanian terutama

produksi beras yaitu:

1. Pengolahan dan pemeliharsdan tanah

2. Pengairan ( mengontrol dan menyediakan kebutuhan tanaman akan
air}

3., Menggunakan bibit unggul

4 Pemupukan vang memadaj

5. Perlindungan t(anaman.

Prinsip dasar Panca Usaha Tani dapat juga dipakai untuk semua

tanaman pangan bahkan untuk peternakan dan perikanan.

Walaﬁpun usaha deversifikasi pangan sudah Jdigalakkan , kelihatan-
nysa ﬁéras masih tetap sebagai Pahan makanan pakok yang utama
untuk masa vang akan datang. Pertanian modern dalam memproduksi
‘beras diawali dengan aktivitas pengembangan varietas~varietas

barue untuk menemukan varietas super.



Pas Thiintis i3S

fPemupukan Lanaran owkan DeTarTii hanva senzgunakan pupuk  kimia
sHja. Femeiiharaan. perbaikan Kesuburan fanah melalwil proses
AiAML Gan rotasi tanaman juga merTupakan pemupukan, Jadi rotas:
Tanamar dan -iasatem Terasering untuk mencedah erosi dan menangkap
ate dapdt diszbut sebagal aspek pewupuban tanah secara ti1dak

langsung.

Servangzan flams dan penvakit sering mengeaga {Kan s<wua pertanian.,

Untuk mengarasinva tebih baik dengan jailan vindakan preventif

daripada penryewbuhan., Ada tigae metode pengontrolan vaitu:

. Biologi | meaggunakan predator atau parasit, rotasi rtanaman
untuk memutusgan sikius hidup hama dan penyvakit. jarak

tandaman. mengeundkan varielays ungeul dil. ).

T, Mepaflik vaitu menggenangl Lanuh bebloervapa wokiu untuk membunah

larva dan tefur,

J. Kiwmid. dengae insektisida . fungissda dllb.

Dalam prakick biasanva xetiganva dikombinasikan. Delam pemazkaian
cara Kimiawi haruvs hati-hati untuk wengiindari polusi tanah dan

altir yans

nenyebaban ket idak s¢imbangan ekologi dan ledaken dam
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4. JInpul pertanian { modal, alat-alat dl}.}

5, Pertukaran {eknologi yang terus menerus.

Tantangan dalam mengatasi masalah pangan adalah bertambahnya
jumiah pangan yang harus disediakan karena pertumbuhan populasi.
hal ini menyebabkan Kerersediaan sumber dan kuvalitas jadi menu-
run. Jadi masalahnya sadalah bageaimana untuk menggunakan tekno-
logi modern untuk menyokong penggunaan/ pemanfaatan produksi
pangan yang cukup tanpa mengorbankan masa depan kita, Jika Kita
t1dak menggunakan teknologi yang <¢oCOoK, maka tujuan untuk memenu-

hi kKebutuhan manusia akan psngan sukar dicapai.

Masalah yang sanegat mencemaskan adalah bagaimana untuk memenuhi
kebutuhan pangan bagi penganggur atau pekerja kasar musiman, dan
burubh yeng  hanya mempunvai tanah sedikit, terutama pada daerah
miskin dimana produksi makanan relatii rendah. Usaha untuk menga-
tas1l masalah ini masih didasarkan pada gejala-gejala yang timbnl
dan belum diatasi secara tuntas, Salah satu usaha vang dikenal
adalah proyek padat karyas. Proyek ini btasanya dikerjakan secara
gotong royong, provek iny jugse langsung®wmembantu program-program
yang sulit pada daerah yang menderita banjisr, kekeringan, gempa
bum: dli. Dari proyek ini mempunyai dua faedah yaitu:

. Distribusi pangan pada group masyarakdt ekonomi lemah

2. Memperbaiki prasarana pertanian.

Sumber .biolegi di [ndonesia banyak yang potensial untuk dikem-
" bangkan sebagail sumber makanan. Kelompok-kelompok masyarakat

tertentu telah ada yang memanfaatkan sumber tersebul sebagazi

sumber makanan walaupun dalam jumiah yang sedikit.



Beberapa sumber pangan yang mempunyal prospek baik untuk

dikembangkan pada masa mendatang adaleh:

1. Sumber karbohidrat

a.

Biji-bijian
Sesuai dengan suwsunan zat gizi, biji-bijian merupakan
sumber energl yang utama karena mengandung karbohidrat dan

praotein, disamping mengandung vitamin Bl.

Jagung merupakan Dili-bijian yang dipakai sebagai alterna-
tif untuk mengatasi kebutuhan ysng sangat besar akan
beras. Cara pengelolaan tanaman jeguny lebih mudah diban-
dingkan beras, miselnya tanaman jagung bisa tumbuh di
tanah kering sehingega irigasi bukan suatu faktocr pewmbatas,
serangan hama penyakit sedikit, adapiasi terhadap iklim
dan keadaan tanah sangsat baik. Jenis biji-bijian yang
lain adalah sorgum ., Sorgum biasanva tuwmbuh di Jawa Te~
ngan, Yogya, Jawa Timur, Nusa Tepnggara Timur. Sargum
kurang disenangi seperti beras dan Jagung, sehingga pro-
duksinya tidak untuk makanan pokok tectapi hanva untuk

makanan penggeanti bagi keluarga selama musim paceklik,

"Umbi-umbian.

.. Ada beberapa spesies umbi-umbian yang dikenal manusia

seperti ubi kayw, ubi jalar , kentang, talas, hecusatlti

Keniang, tenaman vang lain dapat tuwbuh di tanah Kkering,
kebun dan lahan sawah saat musim kering sebagai Ttanaman

rotasi padi , jagung atau lanaman palawije lainnya. Umbi-



2. Sumber Protein

a,

umbian ternyata mengdndung energli yang lebih tinggi per
unit luas dibandingkan dengan biji-bijian. Sebagai contoh
singkong mengandung energi tiga kali energi jagung, 2 kali
energi padi, Di Indonesia umbi-umbian pada daerah terten-
tu dipakai sebagai makanan pokok dan didaerah tertentu
lainnya dipakal sebagai makanan pelengkap. Dilihat dari
kemungkinan untuk meningkatkan produksi pangan, umbi-um-

bian sangat potensiil, tetapi untuk konsumsi manusia seca-
ra langsung tidak memadai karena kandungan proteinnya

rendah.
Sagu

Masyarakat pulau Maluku telah menggunakan sagu yang terse-
dia sejak beberapa abad yang lalu. Sagu mengandung karbo-
hidrat tinggi tetapil zat gizinya rendah. Tanpa tersedia-
nya sumber protein sagu hanya sebagai makanan tambahan

untuk menutupi kekurangan energi pada makanan-biji—bijian.

Protein sayuran
Biji-bijian tidak kaya akan protein, hanya mengandung
sekitar 6-10% jadi harus dikonsumsi dalam jumlah besar

untuk memenuhi Kkebutuhan protein sehari-hari. Kira-kira

“ 2/3 Xonsumsi protein di Indconesia berasal dari biji-bijitan

terutama beras. Sumber p{rotein ke dua adalah kacang-
kacangan. Tiga spesies kacang-kacangan vang biasa diguna-
kan untuk makanan yaitu : Kkedelai, kacang tanah, dan ka-

cang hijau, Mereka termasuk tanaman palawija yvang telah



dikenal dimana-mana dan lebih menguntungkan untuk dijual
dari pada dikonsumsi. DBeberapa jenis Kacang-kacangan yang
masih mungkin untuk dikembangkan untuk menaikkan produksi
adalah kacang buncis, kacang panjang, kacang kapri dan
lain-lain. Umumnya mereka tumbuh tanpa perawatan kKhusus,
tetapli benihnya vang kKering mempunyail kualitas protein

yang tinggli vaitu antara 20 - 40 %.

Protein Hewani

Ada sepuluh spesies hewan yang hidup di Indonesia yang
digunakan sebagal sumber makanan. Ada 4 kelompok dari
spesies yang diternakan secara tradisional oleh masyarakat
pedesaan seperti sapi, kerbau, kambing/biri-biri, Kkuda.
babi umumnya dipelihara pada peternakan besar, kecuali
diBali, Irian Jaya dipelihara sebagai hewan piaraan rumah
tangga. Ada tiga cara yangZ potensial untuk menaikkan
produksi ternak :

l. Menaikkan populasi dengan mempercepat laju kelahiran,
cara ini tergantung pada cara penyediaan pangannya dan
padang rumput yang baik. Di Jawa hal ini sudah tidak

mungkin lagi.

2 Dengan jalan perkawinan siiang antara bibit lokal yang

.unggul atau mengimport ternak.

3. Mengontrol kesehatan agar tingkat Kematian rendah.

Cara ini telah berhasil dengan terlihatnya kenaikkan hasil



dan populasi ayam maupun produksi telur. Cara-cara di
atas masih dapat ditingkatkan sehingga memberikan hasil
vang baik. Hal inl dapat juga diterapkan untuk unggas lain

seperti itik, angsa.

Tentang potensi lautan , perhatian pada perikanan darat
masih berpotensi besar, Sekitar 2.3 juta ton ikan yang
dapat dipanenper tahun, tapi hanva 46.2 % yang baru dapat
dimanfaatkan. Protein ikan mempunyai kedudukan ke dua
setelah biji-bijian dalam pecia konsumsi makanan Indonesia,
vyaitu menyumbang 10 - 30 % dari kebutuhan total protein.
Jika faktor-faktor vang mempengaruhi produksi ikan (polusi
air, penangkapan ikan yang berlebihan dengan alat modern,
kekurangan sarana penyimpanan dan transportasi) dapat
diatasi, maka produksi ikan dapat mengatasi sedikit kebu-

tuhan yang mendesak.

3. Sumber Vitamin dan Garam Mineral

Mereka dikelcompokkan dalam buah-buahan dan savuran. Cara
pengelolaannya bermacam-macam dapat dalam bentuk tanaman
tahunan, perkebunan hortikultur, tanaman Kkebun, tanaman
musiman yang dirotasi dengan tanaman lain, pagar hidup.
Perkebunan hertikultur di daerah yang tinggi yang mempu-
‘nyai suhu rendah biasanya ditanami apel, anggur, tomat dan
kubis. Melihat Kemampuan produksinya tidak ada masalah
vang dikhawatirkan, mereka masih tersedia secara berlebi-

han. Masalah yang dikhawatirkan adalah aspek teknologi



selama pemeliharaan hasil panen, distribusi dan pengola-

han.

11. Aspek Distribusi dan Pemasaran

Banyak masalah yang dihadapi selama mekanisme distribusi dan
pemasaran, diantaranya adalah kehilangan selama pengangkutan,
Kebi jaksanaan pangan pemerintah dan pelaksanaannya serta mekanis-

me pemasaran.

A. Masalah Pangan Yang Tercecer

Umumnya pembicaraan mengenai produksi pangan tidak menggambarkan
situvasi] pangan secara Keseluruhan. Faktor yang mempengaruhi
kehilangan pangan baik kwalitas maupun kwantitas diantaranya
karena faktor pemanenan, pengepakan, pengolahan, 1transportasi,
penyimpanan dan pemasakan . Kehilangan berbeda menurut jenis
komoditi, varietasnya, musim dsb.. Karena beragamnya faktor vang
mempengaruhi kehilangan pangan, maka t1idak heran jika data sta-
tistik nya kurang rtepat. Betapa pent'ingnya masalah hilangnya
panen dalam hubungannya dengan penyediaan pangan yang cukup.
Salah satu usaha untuk mencegah membesarnya pangan yang tercecer
adalah dengan perbaikan teknologi lepas panen serta adanya tempat

penyimpanan yang memadai.

B. Kebijaksanaan Pemcrintah dan Pelaksanaannya.

Agar terjadi situasi pangan yang setabil, pemerintah baik lang-

éung mauvpun tidak langsung ikut campur dalam urusan jalur-jalur

10



pangan. Salah satunya 1ialah pengawasan harga oleh pemerintah
yang merupakan usaha untuk mélindungi produsen pangan atau konsu-
men, kebiljaksanaan subsidi bagi produksi dan kebijaksanaan penum-

pukan barang.

Dalam usaha melindungi produsen pangan disamping penetapan pera-
turan land-reform, peraturan bagi hasil pemerintah juga menyedia-
kan fasilitas kredit melalui koperasi petani (KUD) untuk melindu-
ngi petani dari tengkulak dan pengijon. Peraturan bagi hasil
terutama untuk melindungi buruh tani dan nelayan agar mendapatkan

bagian yang sepadan.

salah satu usaha pemerintah dalam usaha melindungi Konsumen ada-
lah dengan membuat peraturan pangan. Misalnya peraturan dalam
pengolahan beras, pemerintah melarang mengegiling beras sampal
~sangat bersih, hal ini untuk menghindari hilangnya vitamin Bl
‘yang berguna untuk mengatasi masalah penyakit beri-beri. Peratu-
ran ini telah dibuat beberapa tahun yang 1lalu oleh pemerintah
kKolonial sebelum perang, tetapi sampai sekarang tidak pernah
dilaksanakan apalagi sejak adanya kebijdksanaan import beras yang
hampir semuanya dalam keadaan bersih. Peraturan yang lain adalah
keharusan untuk menempel peringatan berupa label pada susu kental

manis dengan kata "Bukan untuk makanan bayi”.

Banyak perencanaan yang dibuat untuk melengkapi dan membantu
kebijaksanaan produksi, Praodusen harus dirangsang untuk menaik-
kan produksinya dengan berbagai cara. Kebi jaksanaan pemerintah

dalam hubungannya masalah distribusi dan pemasaran antara lain

11



a. Mengatur mekanisme harga misalnyva
- menetapkan harga dasar°padi kering (gabah) dan beras
- menyediakan subsidi untuk pupuk dan pestisida
- pemberian kredit dengan bunga yang rendah dan prosedur

vang mudah.
b. Mengatur faktor-faktor di luar harga
- membentuk kelompok kerja di pedesaan untuk memudahkan
pelayanan pemerintah dan penyuluhan kepada petani
- perbaikan sarana {jalan, irigasl, jembatan).

- inpres, program untuk membangun pedesaan dll.

Dalam hubungannya dengan penyediaan pangan selama satu tahun,
pemerintah melaksanakan program persediaan pangan yang disebut
operation buffer stock. Cadangan pangan 1ini digunakan sebagai
alat pengontrol harga agar harga tidak terlalu rendah atau terla-
lu tinggi. Untuk produksi lokal (beras), operasi buffer stock
digunakan untuk mengatasi panen yang berlebihan dan untuk memenu-
hi permintaan diwaktu musim paceklik, Jika wmasih kurang dapat

diatasi dengan import.

I1I. Aspek Konsumsi

Makanan manusia tidak sesederhana makanan hewan. Beberapa faktor

yang mempengaruhi makanan manusia adalah

a. Keinginan pribadi
b. lingkungan sosial dan budava
c. lingkungan fisiknya

dy standart hidup



Faktor-faktor tersebut di atas saling berkaitan satu sama lain
membentuk pola makanan dari generasi ke generasi berikutnya,
Makanan Indonesia dapat dikelompokkan dalam 5 kelompok yang
disebut 4 sehat 5 sempurna yaitu:

- makanan pokok

- lauk pauk diluar sayuran

- sayur mayur

- buah-buahan

- susu

Pola makanan tersebut menjadi tidak lengkap baik secara kualita-
tif maupun kuantitatif dengan adanya

- pemilihan makanan poko selain beras

- kebutahurufan

- kKemiskinan

- pengaruh industri makanan

Pola makanan masyarakat yang sehat memberikan sumbangan terhadap
pembangunan bangsa dan negara secara menyeluruh baik kebudayaan
maupun kKeilmuan. Untuk mewujudkannya akan menemui beberapa kesu-
litan karena harus merubah kebiasaan dan cara berfikir suatu

masyarakat.
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